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Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.370 0,33 -2,23

IHSG 6.145 1,71 2,77

Gov Bond Yield

- 5Y 5,0 -0,69 -2,55

- 10Y 6,1 -0,80 4,16

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 32,5 51,5 1.492,8

- Obligasi 239,5 178,6 890,9

CDS 5Y 70,1 -2,41 3,45

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 72,3 -0,59 39,52

WTI (USD/bbl) 68,0 -1,08 40,15

CPO (MYR/mt) 4.503,0 -1,25 15,73

Emas (USD/oz) 1.815,6 -0,11 -4,36

Batubara (USD/mt) 171,0 1,48 112,42

Karet (USD/mt) 163,2 -0,67 8,58

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
4,4 1,28 75,03

Nikel (USD/mt) 19.014,5 1,27 8,58

Tembaga (USD/lb) 436,0 0,95 23,88

Timah (USD/mt) 33.600,0 0,75 65,31

Alumunium (USD/mt) 2.641,3 1,17 33,46

Kakao (USD/mt) 2.602,0 -1,55 -0,04

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 33.450 1,98 -7,21

Daging Sapi 124.050 0,04 4,77

Telur Ayam 24.750 -1,20 -12,08

Bawang Merah 32.200 -1,38 -5,57

Bawang Putih 30.250 -0,17 7,27

Cabai Merah 28.500 1,60 -50,39

Cabai Rawit 36.950 -2,25 -36,46

Minyak Goreng 15.900 0,32 10,42

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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Ekonomi Hari Ini

PMI komposit IHS Markit wilayah Uni Eropa menunjukkan

peningkatan pada pada November 2021 dengan nilai sebesar

55,4, di atas Oktober 2021 sebesar 54,2 menunjukkan tingkat

ekspansi ekonomi yang solid dan dipercepat di seluruh kawasan

Eropa. Pertumbuhan yang solid pada nilai nominal terutama

merupakan cerminan dari kinerja sektor jasa, menutupi peningkatan

produksi manufaktur terlemah kedua sejak pemulihannya dimulai

pada Juli 2020. Namun, tingkat pertumbuhan terkuat terlihat jauh

dari dua ekonomi Kawasan Uni Eropa terbesar. Jerman khususnya

mencatat tingkat pertumbuhan yang lemah di bulan November.

Tekanan harga yang kuat tetap meluas di seluruh Kawasan Uni

Eropa, dengan tingkat biaya output dan inflasi biaya input

mempercepat ke nilai survei tertinggi baru pada bulan November.

Terakhir, kepercayaan bisnis melemah ke level terendah sepuluh

bulan di bulan November, mencerminkan penurunan sentimen di

penyedia layanan. (Trading Economics)

Penjualan ritel wilayah Uni Eropa naik 0,2 (mtm) dari bulan

sebelumnya pada Oktober 2021, menyusul penurunan 0,4 persen

pada September. Konsumen cenderung menjadi lebih berhati-hati

dalam beberapa bulan mendatang, di tengah melonjaknya harga

energi dan kekhawatiran atas penyebaran varian baru virus COVID-

19 varian Omicron. Penjualan produk non-makanan naik 0,4 persen

(mtm) dibandingkan dengan penurunan -1,9 persen (mtm) pada

September, dengan perdagangan online naik 3,2 persen (mtm)

dibandingkan dengan penurunan sebesar -3,1 persen (mtm) pada

bulan september, dan penjualan bahan bakar meningkat 1,3 persen

(mtm), menunjukkan kenaikan yang lebih tinggi dibandingkan 1,0

persen (mtm) pada September. Sementara itu, pembelian kelompok

makanan, minuman dan tembakau kembali mengalami kontraksi

sebesar -0,1 persen (mtm), dengan kenaikan pada bulan

sebelumnya di 0,8 persen (mtm). Dibandingkan dengan tahun

sebelumnya, penjualan ritel naik sebesar 1,40 persen (yoy) pada

bulan Oktober 2021. (Trading Economics)

Bank Indonesia (BI) berdasarkan Survei Pemantauan Harga

pada minggu I Desember 2021, memperkirakan perkembangan

harga pada bulan ini tetap terkendali dan memperkirakan inflasi

sebesar 0,25 persen (mtm). Dengan perkembangan tersebut,

perkiraan inflasi 2021 adalah sebesar 1,55%. Penyumbang utama

inflasi Desember 2021 sampai dengan minggu I yaitu komoditas

cabai rawit dan minyak goreng masing-masing sebesar 0,04%

(mtm), cabai merah sebesar (0,02%) mtm, telur ayam ras, sawi hijau,

kangkung, sabun detergen bubuk dan tarif angkutan udara masing-

masing sebesar 0,01% (mtm). Sementara itu, beberapa komoditas

mengalami deflasi, antara lain bawang merah dan daging sapi

masing-masing sebesar -0,01% (mtm). (Bank Indonesia)

Rupiah tidak menunjukkan penguatan secara berturut-turut

dalam 9 hari terakhir terhadap USD. Pada Hari Jum’at (3/12)

Rupiah melemah hingga menembus USD 14.400, yang merupakan

level terlemah dalam 14 pekan terakhir. Survei 2 mingguan yang

dilakukan oleh Reuters pada 2 Desember 2021 menunjukkan pelaku

pasar yang sebelumnya mengambil posisi beli (long) rupiah berbalik

menjadi jual (short), dengan nilai 0,15 dari skala -3 ke 3 dengan nilai

positif mengindikasikan jual dan negatif mengindikasikan posisi beli.

Dibandingkan dengan mata uang lainnya di Asia, hanya CNY yang

menunjukkan sentimen posisi beli, dengan nilai -0,88. (CNBC

Indonesia)

Sumber Data: Bloomberg, PIHPS

Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.398 -0,35 -2,42

IHSG 6.584 1,17 10,11

Gov Bond Yield

- 5Y
4,9

0,53 -5,30

- 10Y
6,2

1,08 5,75

Arus Modal (Juta USD)

- Saham -43,4 24,6 2544,5

- Obligasi -212,1 -180,2 -3019,5

CDS 5Y 88,0 -1,66 29,84

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 69,7 1,19 34,54

WTI (USD/bbl) 66,4 1,22 36,79

CPO (MYR/mt) 5.175,0 -0,96 33,00

Emas (USD/oz) 1.777,6 -0,23 -6,36

Batubara (USD/mt) 155,0 -1,56 92,55

Karet (USD/mt) 174,6 -2,40 16,17

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
4,3 0,68 68,85

Nikel (USD/mt) 20.054,5 0,24 21,05

Tembaga (USD/lb) 425,3 0,12 20,84

Timah (USD/mt) 39.086,0 0,17 92,31

Alumunium (USD/mt) 2.686,5 1,74 35,75

Kakao (USD/mt) 2.320,0 0,26 -10,87

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 35.150 -0,28 -2,50

Daging Sapi 124.250 0,00 4,94

Telur Ayam 24.900 0,00 -11,55

Bawang Merah 27.150 0,18 -20,38

Bawang Putih 29.250 0,00 3,72

Cabai Merah 44.300 1,61 -22,89

Cabai Rawit 52.100 2,66 -10,40

Minyak Goreng 18.950 0,26 31,60

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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